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BAB II 

KERANGKA TEORI 

 

2.1  Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian ini terdapat dua penelitian terdahulu yang dijadikan 

referensi. Penelitian pertama adalah “Pengaruh Kampanye Politik Melalui Media 

Sosial terhadap Perilaku Pemilih Pemula (Penelitian Pada Kampanye Pasangan Joko 

Widodo dan Basuki Tjahaja Purnama dalam Pemilukada DKI Jakarta 2012).” 

Penelitian ini dilakukan oleh Anggira Ribka Arwandata dari Fakultas Ilmu 

Administrasi Bisnis dan Ilmu Komunikasi Universitas Katolik Atma Jaya Jakarta 

pada 2013. 

Jenis penelitiannya adalah kuantitatif dengan paradigma positivistik dengan 

metode survei. Tujuan dari penelitian tersebut adalah mengetahui pengaruh 

kampanye politik pasangan Joko Widodo dan Basuki Tjahaja Purnama yang 

dilakukan melalui media sosial terhadap perilaku politik pemilih pemula dengan 

teknik cluster sampling. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh positif antara kampanye politik Joko Widodo dan Basuki Tjahja Purnama 

melalui media sosial Twitter, Facebook, dan Youtube 
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terhadap perilaku politik pemilih pemua di FIABIKOM Unika Atma Jaya dalam 

Pemilukada DKI Jakarta 2012. 

Perbedaan penelitian terdahulu pertama dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti terletak pada pemilihan objek penelitian. Penelitian yang dilakukan 

sebelumnya dilakukan pada media sosial, sedangkan penelitian yang dilakukan saat 

ini lebih terfokus pada jejaring sosial, khususnya  Facebook. 

Penelitian kedua adalah penelitian berjudul “Pengaruh respon kognitif 

audience melalui kampanye iklan pemilu 2004 di televisi terhadap keputusan voters 

dalam memilih calon presiden dan wakil presiden di kelurahan Maguwoharjo, 

kecamatan Depok, kabupaten Sleman, propinsi daerah istimewa Yogyakarta.” 

Penelitian ini dilakukan oleh Dyah Pithaloka dari Universitas Sebelas Maret pada 

2006. Penelitian yang dilakukan tersebut menggunakan pendekatan kuantitatif,  

paradigma positivistik serta survei sebagai metode penelitiannya. 

Tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk mengetahui sejauh mana 

pengaruh respon kognitif audience melalui kampanye iklan pemilu 2004 di televisi 

terhadap keputusan voters dalam memilih calon presiden dan wakil presiden di 

Kelurahan Maguwoharjo, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, Propinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta, diukur berdasarkan proses komunikasi AIDCA yaitu attention, 

interest, desire, conviction dan menghasilkan action. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa Kampanye Pemilu kampanye pemilu 2004 yang 
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diselenggarakan di media televisi oleh calon presiden dan wakil presiden hanya 

memberikan konstribusi sekitar 31% terhadap keputusan voters untuk memilih 

mereka pada saat pelaksanaan PEMILU calon presiden dan wakil presiden 2004. 

Sementara, 69% lainnya dipengaruhi variabel lain. 

 

Tabel 2.1 Tabel Penelitian Sejenis Terdahulu 

 

JUDUL PENELITIAN Pengaruh Kampanye 

Politik Melalui Media 

Sosial terhadap Perilaku 

Pemilih Pemula  

 

(Penelitian Pada 

Kampanye Pasangan Joko 

Widodo dan Basuki 

Tjahaja Purnama dalam 

Pemilukada DKI Jakarta 

2012) 

Pengaruh Respon Kognitif 

Audience Melalui 

Kampanye Iklan Pemilu 

2004 Di Televisi Terhadap 

Keputusan Voters Dalam 

Memilih Calon Presiden 

dan Wakil Presiden Di 

Kelurahan Maguwoharjo, 

Kecamatan Depok, 

Kabupaten Sleman, 

Propinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta 

 

PENELITI Anggira Ribka Arwandata Dyah Pithaloka 

JENIS PENELITIAN Skripsi S1 Tesis S2 

UNIVERSITAS Universitas Katolik Atma 

Jaya Jakarta 

Universitas Sebelas Maret 

RUMUSAN MASALAH Bagaimana pengaruh 

mengenai kampanye 

politik pasangan Joko 

Widodo dan Basuki Tjahja 

Purnama yang dilakukan 

melalui media sosial 

terhadap perilaku pemilih 

pemula? 

Sejauh mana pengaruh 

respon kognitif audience 

melalui kampanye iklan 

pemilu 2004 di televisi 

terhadap keputusan voters 

dalam memilih calon 

presiden dan wakil 

presiden di Kelurahan 

Maguwoharjo diukur 

berdasarkan proses 

komunikasi AIDCA yaitu 

attention, interest, desire, 

conviction dan 

menghasilkan action? 
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TEORI & KONSEP Public Relations, 

Komunikasi Politik, 

Perilaku Individu, AIDA, 

Media Sosial 

Media, periklanan, Teori 

Uses and Gratification, 

Teori SOR, keputusan 

voters, AIDA 

 

METODE PENELITIAN Kuantitatif Kuantitatif 

 

HASIL PENELITIAN Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh positif 

antara kampanye politik 

Joko Widodo dan Basuki 

Tjahja Purnama melalui 

media sosial Twitter, 

Facebook, dan Youtube 

terhadap perilaku politik 

pemilih pemua di 

FIABIKOM Unika Atma 

Jaya dalam Pemilukada 

DKI Jakarta 2012 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

Kampanye Pemilu 

kampanye pemilu 2004 

yang diselenggarakan di 

media televisi oleh calon 

presiden dan wakil 

presiden hanya 

memberikan konstribusi 

sekitar 31% terhadap 

keputusan voters untuk 

memilih mereka pada saat 

pelaksanaan PEMILU 

calon presiden dan wakil 

presiden 2004. Sementara, 

69% lainnya dipengaruhi 

variabel lain. 

 

PERBEDAAN DENGAN 

PENELITIAN 

Menggunakan media 

sosial Twitter, Facebook 

dan Youtube. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan 

hanya terfokus pada 

jejaring sosial Facebook. 

 

Objek penelitian 

menggunakan media iklan 

dalam TV, sedangkan 

penelitian yang dilakukan 

menggunakan media 

sosial, yaitu jejaring sosial. 
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2.2 Kajian Pustaka 

Dalam penelitian untuk mengetahui pengaruh perilaku pemilih pemula, 

Peneliti menggunakan beberapa konsep dan teori serta model yang menjadi landasan 

berpikir dalam penelitian. Konsep, model dan teori yang digunakan oleh penulis 

adalah sebagai berikut : 

2.2.1 Komunikasi Massa 

Komunikasi massa adalah proses komunikasi yang dilakukan melalui media 

massa dengan berbagai tujuan komunikasi dan untuk menyampaikan informasi 

kepada khalayak luas. Dengan demikian, maka unsur-unsur penting dalam 

komunikasi massa adalah (Bungin, 2006 : 71) : 

a. Komunikator 

Dalam komunikasi massa, komunikator adalah pihak yang mengandalkan 

media massa dengan teknologi telematika modern sehingga dapat 

menyebarkan suatu informasi, maka informasi ini dengan cepat ditangkap 

oleh publik. Komunikator dalam penyebaran informasi mencoba berbagi 

informasi, pemahaman, wawasan, dan solusi-solusi dengan jutaan massa yang 

tersebar dimana tanpa diketahui dengan jelas keberadaan mereka. 

Komunikator juga berperan sebagai sumber pemberitaan yang mewakili 

Pengaruh konten..., Yoan Helen Apriliyani Letsoin, FIKOM UMN, 2015



15 
 

institusi formal yang sifatnya mencari keuntungan dan penyebaran informasi 

tersebut. 

b. Media massa 

Media massa adalah media komunikasi dan informasi yang melakukan 

penyebaran informasi secara massal dan dapat diakses oleh masyarakat secara 

massal pula. 

c. Informasi (pesan) massa 

Informasi massa adalah informasi yang diperuntukkan kepada masyarakat 

secara massal, bukan informasi yang hanya boleh dikonsumsi oleh pribadi. 

Dengan demikian, informasi massa ialah milik publik, bukan ditujukan pada 

individu masing-masing. 

d. Gatekeeper 

Gatekeeper adalah penyeleksi informasi. Sebagaimana diketahui bahwa 

komunikasi massa dijalankan oleh beberapa orang dalam organisasi media 

massa, mereka inilah yang akan menyeleksi setiap informasi yang akan 

disiarkan atau tidak disiarkan. Bahkan mereka memiliki kewenangan untuk 

memperluas, membatasi informasi yang akan disiarkan tersebut. 
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e. Khalayak (publik) 

Khalayak adalah massa yang menerima informasi massa yang disebarkan oleh 

media massa, mereka ini terdiri dari publik pendengar atau pemirsa sebuah 

media massa. 

f. Umpan balik 

Umpan balik dalam komunikasi massa umumnya bersifat tertunda. Akan 

tetapi konsep umpan balik tertunda dalam komunikasi massa telah dikoreksi 

karena semakin majunya media teknologi. Komunikasi massa ialah aktivitas 

sosial yang berfungsi di masyarakat. Robert K. Merton dalam Bungin (2006 : 

72) menyatakan bahwa fungsi aktivitas sosial memiliki dua aspek, yaitu 

fungsi nyata atau fungsi yang diinginkan (manifest function) dan fungsi 

tersembunyi atau fungsi yang tidak diinginkan (latent function). Selain kedua 

fungsi ini, aktivitas sosial juga berfungsi melahirkan (beiring function) fungsi-

fungsi sosial lainnya. 

Berikut dijabarkan beberapa fungsi komunikasi massa (Bungin, 2006 : 78) : 

a. Fungsi Pengawasan 

b. Fungsi Social Learning 

c. Fungsi Penyampaian Informasi 

d. Fungsi Transformasi Budaya 

e. Hiburan 
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2.2.1.1 Proses Komunikasi Massa 

Denis McQuail dalam “Teori Komunikasi Massa” (2012: 62) 

menyatakan ciri-ciri teoretis proses komunikasi massa ditandai dengan; 

1) Distribusi dan penerimaan konten dalam skala besar 

2) Aliran satu arah 

3) Hubungan yang asimetris antara pengirim dan penerima 

4) Hubungan yang tidak personal dan anonim dengan khalayak 

5) Hubungan dengan khalayak yang bersifat jual-beli atau diperhitungkan. 

6) Terdapat standard dan komodifikasi konten. 

 2.2.1.2 Khalayak Massa 

Khalayak memiliki sifat-sifat sebagaimana yang ada pada konsep 

massa, namun lebih spesifik teragregat pada suatu media massa. Jadi, sifat 

dari audien massa umpamanya (Bungin, 2006 : 75-76): 

(1) Terdiri dari jumlah yang besar 

(2) Suatu pemberitaan media massa dapat ditangkap oleh masyarakat dari 

berbagai tempat, sehingga audien massa juga ada tersebar dimana-mana, 

terpencar, tidak mengelompok pada wilayah tertentu. 
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(3) Pada mulanya audiens massa tidak interaktif, artinya antara media massa 

dan khalayaknya tidak saling berhubungan, namun saat ini konsep ini 

mulai ditinggal, karena audien massa dan media massa dapat berinteraksi 

satu dengan yang lainnya. 

(4) Terdiri dari berbagai lapisan masyarakat yang sangat heterogen. 

(5) Tidak terorganisir dan bergerak sendiri. 

2.2.2 Social Information Processing (SIP) 

Social Information Processing adalah teori yang diperkenalkan oleh Joseph 

Walther pada tahun 1992. Penelitiannya didasarkan pada sikap individu dalam 

membangun komunikasi lewat format CMC (Computer Mediated Communication) 

pada tahun 90-an. Joseph Walther (Littlejohn dan Foss, 2009:897) memperkenalkan 

Social Information Processing sebagai perspektif alternatif dalam memandang 

fenomena pengembangan hubungan dalam format computer mediated 

communication.  

Walter (Griffin, 2009:139) mengakui bahwa banyak bentuk-bentuk baru dari 

komunikasi secara online, seperti situs jejaring sosial (social networking), yang tidak 

memiliki keterbatasan seperti computer mediated communication. Social Information 

Processing menjelaskan bagaimana komunikator bertemu melalui komunikasi 

berbasis teks komputer, mengembangkan kesan dan hubungan interpersonal. Dalam 

cluster teori komunikasi yang menjelaskan pengembangan hubungan, Social 
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Information Processing mirip dengan Social Penetration Theory dan Uncertainity 

Reduction Theory. SIP menggunakan isyarat verbal dan isyarat temporal sebagai 

pengaruh utama terhadap pembentukan hubungan.  

Teori ini menyatakan bahwa pesan-pesan yang diketik setara dengan saluran 

verbal dalam tatap muka (face-to-face), sehingga menolak klaim bahwa alat yang 

dimediasi komputer kurang berguna untuk pembentukan kesan dan hubungan 

interpersonal. Dengan demikian, karena komunikator harus bergantung pada pesan 

yang diketik sebagai saluran utama mereka, isyarat verbal yang dikandungnya adalah 

pengaruh kuat terhadap pembentukan kesan dan hubungan  interpersonal berikutnya.  

SIP juga menyatakan bahwa kendala temporal, atau lamanya waktu 

komunikator harus bertukar pesan adalah pengaruh utama pada jenis hubungan yang 

akan mereka bentuk. Bila dibandingkan dengan tatap muka, tentunya komunikasi 

yang dimediasi komputer membutuhkan waktu yang lebih lama.  

Pada mulanya, SIP mengasumsikan bahwa komunikator akan termotivasi 

untuk membangun hubungan online karena alasan mereka secara pribadi. Namun, 

pada perkembangannya kini, dapat diidentifikasi faktor-faktor yang meningkatkan 

dorongan motivasi untuk membangun hubungan online, yaitu antisipasi interaksi 

berikutnya di masa depan, dan skeptisisme.  

Interaksi masa depan diduga mengacu pada prospek bahwa komunikator yang 

bertemu secara online akan terus memiliki kontak ke masa depan. Komunikator yang 
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mengharapkan kontak dengan mitra mereka di masa depan lebih mungkin untuk 

bertukar pesan lebih banyak dan membangun hubungan, daripada yang tidak 

mengharapkan kontak di masa depan. Sedangkan skeptisisme mengacu pada sikap 

komunikator terhadap penggunaan computer mediated communication untuk 

membangun persahabatan. Komunikator yang kurang skeptis membentuk lebih 

banyak persahabatan online, dibandingkan dengan yang memiliki level skeptisime 

yang tinggi (Littlejohn dan Foss, 2009:897-899). 

 

2.2.3 Komunikasi Dimediasi Komputer (Computer Mediated 

Communication) 

Murphy (1994) menjelaskan computer mediated communication (CMC) 

sebagai “penggunaan komputer untuk menciptakan, menyampaikan, mengirimkan, 

menyebarkan, atau menerima pesan-pesan yang dikirim dari satu kelompok ke satu 

orang, dari satu orang ke satu kelompok, atau dari satu kelompok ke kelompok lain” 

Lee (2006) dalam Adhrianti (2013 : 283). CMC mengubah suasana bagi komunikasi 

publik dengan mengurangi hambatan-hambatan bagi setiap kelompok atau partai 

politik dan individu yang menjalankan komunikasi publik.  

Terdapat dua komponen teknis untuk CMC, yaitu perangkat untuk melakukan 

proses itu sendiri, seperti komputer dan jaringan insfrastruktur. Menurut Barnes 

(2003), CMC mencangkup teknologi yang memfasilitasi komunikasi dan fasilitas 
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berbagi informasi secara interaktif melalui jaringan komputer, seperti e-mail, grup 

diskusi, newsgroups, chat, instant messages, dan web pages (Jenghoon, 2006 dalam 

Adhrianti, 2013 : 283). 

Rheigngolg (1994) berpendapat bahwa gagasan inti dari CMC adalah  

„komunitas virtual‟ dapat dibentuk oleh sejumlah individu melalui internet atas dasar 

pilihan mereka sendiri atau sebagai tanggapan terhadap suatu rangsang (McQuail, 

2012 : 164). Lindlof dan Schatzer(1998) mendefinisikan komunitas virtual sebagai 

komunitas yang „didirikan secara sengaja oleh orang-orang yang memiliki 

kepentingan-kepentingan yang sama yang seringkali berkisar seputar teks atau 

ungkapan tertentu yang diambil dari tempat-tempat non-CMC, seperti opera sabun  

dan tokoh-tokoh mereka (McQuail, 2012: 164).‟ 

Slevin (2000) mengatakan bahwa beberapa sifat komunitas sungguhan dapat 

diperoleh, termaksud interaksi, tujuan yang sama, kesadaran akan identitas dan 

kepemilikan, beragam norma dan aturan tidak tertulis dengan kemungkinan akan 

penolakan dan pengucilan (McQuail, 2012: 164). Komunitas online sebenarnya 

memiliki keuntungan karena terbuka dan mudah diakses dibandingkan dengan 

komunitas sungguhan di dunia nyata. Fakta oleh mediasi sebuah mesin cenderung 

mengurangi kesadaran akan keterhubungan. Partisipasi dalam komunitas online 

biasanya anonim dan dirancang untuk menyembunyikan aspek-aspek identitas.  
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2.2.3 Media Baru 

Aspek yang mendasar dari teknologi informasi dan komunikasi (TIK) adalah 

fakta digitalisasi, yaitu sebuah proses dimana semua teks (makna simbolik dalam 

bentuk yang telah direkam dan dikodekan) dapat dikurangi menjadi kode biner dan 

dapat mengalami proses produksi, distribusi, dan penyimpanan yang sama. 

Konsekuensi potensial yang paling terkenal dari lembaga media adalah konvergensi 

antara semua bentuk media dalam kaitannya dengan pengaturan, distribusi, 

penerimaan, dan regulasi mereka (McQuail, 2011 : 150). 

Adapun perbedaan media baru dan media lama adalah internet 

menggabungkan radio, film, dan televisi dan menyebarkannya melalui teknologi 

„tekan‟ (push) dan media baru mengabaikan batasan percetakan dan model penyiaran 

dengan (Poster, 1999: 15 dalam MQuail,2011: 151): 

1. Memungkinkan terjadinya percakapan antar banyak pihak 

2. Memungkinkan penerimaan secara simultan, perubahan dan penyebaran 

kembali objek-objek budaya 

3. Mengganggu tindakan komunikasi dari posisi pentingnya, dari hubungan 

kewilayahan dan modernitas 

4. Menyediakan kontak global secara instan; dan 
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5. Memasukkan subjek modern atau akhir modern ke dalam mesin aparat yang 

berjaringan  

Secara singkat, Livingstone (1999:65) dalam (McQuail, 2011: 151) menulis : 

“apa yang baru mengenai internet barangkali adalah kombinasi dari interaktivitas 

dengan ciri yang inovatif bagi komunikasi massa- jenis konten yang tidak terbatas, 

jangkauan khalayak, sifat global dari komunikasi.” Pandangan ini menyarankan 

penambahan alih-alih penggantian. Adapun beberapa perubahan yang berkaitan 

dengan munculnya media baru adalah (McQuail, 211 : 153) : 

 Digitalisasi dan konvergensi atas segala aspek media. 

 Interaktivitas dan konektivitas jaringan yang semakin meningkat. 

 Mobilitas dan delokasi untuk mengirim dan menerima. 

 Adaptasi terhadap peranan publikasi dan khalayak 

 Munculnya beragam bentuk baru „pintu‟ media (gateway) 

 Pemisahan dan pengaburan dari „lembaga media‟. 

Terdapat beberapa karakteristik kunci untuk membedakan media lama dengan 

media baru dari perspektif pengguna, yaitu (McQuail, 2011: 157) : 
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1. Interaktivitas (interactivity) : sebagaimana ditunjukkan oleh rasio respon atau 

inisiatif dari sudut pandang pengguna terdahap „penawaran‟ sumber atau 

pengirim. 

2. Kehadiran sosial atau sosiabilitas (social presence or sociability) : dialami 

oleh pengguna, berarti kontak personal dengan orang lain dapat dimunculkan 

oleh penggunaan media. 

3. Kekayaan media (media richness) : jangkauan di mana media dapat 

menjembatani kerangka referensi yang berbeda, mengurangi ambiguitas, 

memberikan banyak petunjuk, melibatkan lebih banyak indra, dan lebih 

personal. 

4. Otonomi (autonomy): derajat di mana seorang pengguna merasakan kendali 

atas konten dan penggunaan, mandiri dari sumber. 

5. Unsur bermain-main (playfulness) : kegunaan untuk hiburan dan kesenangan, 

sebagai lawan dari sifat fungsi dan alat. 

6. Privasi (privacy) : berhubungan dengan kegunaan media dan atau konten 

tertentu. 

7. Personalisasi (personalization): derajat di mana konten dan penggunaan 

menjadi personal dan unik. 
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Akil (Cangara, 2009 : 393) menyatakan bahwa Internet merupakan singkatan 

dari International Networking atau Interconnection Networking yang berarti sebuah 

jaringan komputer global yang menghubungkan jutaan komputer di seluruh dunia 

sehingga setiap komputer yang terkoneksi di dalamnya dapat berkomunikasi atau 

bertukar data tanpa dibatasi oleh jarak, waktu, dan tempat.  Secara fisik, internet 

dianalogikan seperti jarring laba-laba (the web) yang menyelimuti bola dunia yang 

terdiri dari node (titik-titik) yang saling berhubungan antara satu dengan yang 

lainnya. Internet juga dapat dipandang sebagai sebuah kota elektronik yang sangat 

besar di mana setiap penduduknya memiliki alamat (internet address) yang dipakai 

untuk bertukar informasi. Internet merupakan gudang informasi tanpa batas, sebagai 

database atau perpustakaan multimedia yang sangat besar dan lengkap, bahkan 

internet dianggap duplikasi dunia riil dalam bentuk maya. 

Kehadiran internet Internet diharapkan dapat menjadi sebuah fasilitas 

penyebarluasan informasi yang menyangkut hayat hidup masyarakat dan informasi 

politik di negara termasuk untuk menjadi sebuah jembatan untuk kelompok yang 

menjadi lawan (oposisi) dan kaum marjinal, yang minoritas untuk menyuarakan 

pendapat dan opini mereka. Internet memiliki sejumlah kelebihan, antara lain 

(Cangara, 2009: 394) : 

a. Kemampuan untuk menembus wilayah, ruang, dan waktu; 

b. Memperluas akses memperoleh informasi global; 
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c. Meningkatkan kemampuan untuk berserikat secara bebas; 

d. Mengancam tatanan yang telah mapan, seperti pemerintahan otokrasi; serta 

e. Memiliki kecepatan perkembangan dan penyebaran yang sulit diatasi. 

Berkat kelebihannya yang dimilikinya itu, pihak pertama yang menarik 

keuntungan atas jasa internet ini adalah lembaga pendidikan, dunia usaha, lembaga 

pemerintahan, dan partai politik. Internet menjadi sebuah media baru yang 

revolusioner di dunia, karena merupakan “perkawinan” antara media cetak, audio, 

dan video yang menawarkan komunikasi dua arah. internet disebut revolusioner 

karena sedikitnya kontrol informasi atau gatekeeping yang merupakan karakteristik 

media cetak tradisional dan media penyiaran. Dengan demikian internet menjadi 

media yang tidak dapat dikendalikan oleh siapapun, termasuk pemerintah yang 

berkuasa (Margolis, Resnick dan Tu dalam Tedesco : 2004 dalam  Heryanto, 2012 : 

57). 

Dominick dalam Heryanto (2012 : 61) menjelaskan terdapat tiga bentuk 

perkembangan dari internet. Pertama, pengembangan World Wide Web. Kedua, 

penciptaan browser untuk memudahkan pengguna melakukan pencarian dan 

pengembangan ketiga adalah munculnya search engine. Pengembangan ini kemudian 

terus-menerus berinovasi seiring kebutuhan user dan perkembangan zaman. Hal ini 

dibuktikan dengan kemunculan istilah web 2.0 
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Web 2.0 adalah sebuah penamaan yang diberikan terhadap perkembangan 

internet generasi kedua yang memungkinkan penggunanya berinteraksi dengan 

bercirikan terbentuknya suatu hubungan dan sharing (Heryanto, 2012 : 61). 

Newhagen dan Rafaeli  mengidentifikasi karakteristik yang membedakan internet 

dengan bentuk-bentuk komunikasi lainnya. Karakteristik tersebut antara lain sebagai 

berikut (Wood dan Smith dalam Heryanto, 2012 : 63) : 

1. Multimedia, karakteristik multimedia yang dapat kita pahami sebagai medium 

dengan beragam bentuk konten yang meliputi perpaduan teks, audio, gambar, 

animasi, video, dan bentuk konten interaktif. 

2. Interaktivitas, yang memungkinkan seseorang untuk membuat pesan mereka 

sendiri, memublikasikan konten mereka, atau terlibat dalam interaksi online 

(Pavlik : 1996 dalam Heryanto, 2012 : 63). Karakteristik interaktivitas ini yang 

memungkinkan para komunikator untuk berinteraksi di antara mereka. 

 2.2.4.1 Media Sosial 

“Social Media is only a new set of tools, new technology that allows us 

to more efficiently connect and build relationships with our customers 

and prospects. It’s doing what the telephone, direct mail, print 

adverstising, radio, television, and billboards did for us up until now. 

But social media is exponentially more effective” (Safko, 2012 : 5). 

Media sosial dijelaskan oleh Safko sebagai bentuk dari perkembangan 

teknologi terbaru yang dapat menghubungkan individu satu sama lain dalam 

membangun hubungan dengan cara yang lebih efektif. Masyarakat saat ini 
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memiliki kecenderungan untuk percaya pada setiap informasi yang didapatkan 

dari orang yang ia kenal baik dan mereka percaya dalam kehidupan sehari-

hari. Evans membagi media sosial menjadi enam jenis, antara lain (Aditya, 

2013 : 51-53): 

1. Social News Sites, jenis media sosial ini memungkinkan pengguna untuk 

mengirimkan berita, informasi, artikel, video, dan foto, yang kemudian akan 

diberikan penilaian atas informasi tersebut. Contohnya seperti Dig.com dan 

Reddit.com. 

2. Social Networking, jenis ini merupakan media sosial yang paling populer di 

Indonesia, dimulai dari era Friendster.com, MySpace.com hingga 

Facebook.com. 

3. Social Sharing, media sosial yang fokus terhadap fitur berbagi konten. 

Contohnya Youtube.com dan Flickr.com. Dengan fungsi yang ditonjolkan, 

pengguna bisa dengan cepat dikenal di dunia maya selama mereka memiliki 

konten yang unik dan disukai. 

4. Blog, jenis media sosial ini memungkinkan individu untuk mengekspresikan 

dirinya dalam bentuk artikel ide, pemikiran dan informasi. 

5. Microblogging, konsep microblogging sebenarnya sama dengan blog, akan 

tetapi microblog membatasinya dengan jumlah informasi yang akan dibagi. 
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Contohnya Twitter.com, dimana penggunanya hanya dapat menulis sebanyak 

140 karakter saja. 

6. Forum, forum menjadi sebuah cikal-bakal adanya media sosial saat ini. Forum 

adalah sebuah tempat untuk berdiskusi mengenai topik-topik beragam yang 

disepakati para penggunanya. Contoh forum yang populer penggunaannya di 

Indonesia adalah Kaskus.com. 

Adapun fungsi dari sosial media dan jejaring sosial adalah sebagai 

berikut (Juju dan Sulianta, 2011: 14-15). 

a. Menciptakan identitas 

b. Sarana promosi bentuk baru 

c. Sarana riset 

d. Mengikat customer dengan tuntutan loyaliytas 

e. Sarana komunikasi audiensi mencakup internet dan eksternal. 

Karakteristik sosial media modern dibagi menjadi empat, yaitu (Juju dan 

Sulianta, 2010 : 7): 

1. Transparansi (Transparancy) : karena komunikasi sifatnya untuk konsumsi 

publik, maka adanya sifat terbuka dan transparan. 
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2. Dialog dan komunikasi (Dialogue and Communication) : sosial media 

digunakan menjadi wadah dialog dan komunikasi, dimana di dalamnya 

tercipta hubungan berupa komunikasi. 

3. Jejaring relasi ( Networking Relationship): hubungan dalam media sosial akan 

terjalin antara individu-individu menjadi sebuah jejaring.  

4. Multi opini (Multi Opinion): setiap orang dapat mengeluarkan opini mereka 

dalam media sosial, karena media sosial sifatnya adalah ruang publik. 

 2.2.4.2 Facebook 

“Founded in 2004, Facebook’s mission is to give people the power to 

share and make the world more open and connected. People use 

Facebook to stay connected with friends and family, to discover 

what’s going on in the world, and to share and express what matters 

to them.” (www.facebook.com/facebook/info pada 17 November 2014 

pukul 15:12 WIB) 

Facebook adalah sebuah sosial media yang didirikan oleh Mark 

Zukerberg pada tahun 2004 dan memiliki misi menghubungkan banyak orang 

untuk saling berbagi. Banyak orang yang menggunakan Facebook untuk terus 

berhubungan dengan teman dan keluarga, mencari informasi terbaru mengenai 

peristiwa yang terjadi di dunia, serta untuk berbagi dan mengekpresikan hal-

hal yang berarti bagi mereka. Facebook merupakan layanan jejaring sosial 

yang diluncurkan pada Februari 2004 yang  dioperasikan oleh Facebook, Inc. 

Nama layanan ini berasal dari nama buku yang diberikan kepada mahasiswa 
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pada tahun akademik pertama oleh administrasi universitas di AS dengan 

tujuan membantu mahasiswa mengenal satu sama lain. 

Facebook memungkinkan setiap orang berusia minimal 13 tahun 

menjadi pengguna terdaftar di situs ini. Facebook didirikan oleh Mark 

Zuckerberg bersama Eduardo Saverin, Dustin Moskovitz dan Chris Hughes 

dari Harvard University.  Hingga Januari 2011, Facebook memiliki lebih dari 

600 juta pengguna aktif, sehingga facebook diakui berbagai survei menjadi 

layanan jejaring paling favorit (Husna, 2012 : 8). 

Facebook adalah website Social Networking yang sangat populer 

belakangan ini. Di website ini, Anda bisa melihat berita tentang bagaimana 

keadaan teman-teman Anda, sedang apa mereka saat ini, kemarin melakukan 

apa dan lain-lain. Selain itu, Anda juga bisa bermain games bersama, berbagi 

foto, video, cerita, link-link website dan banyak lagi (Shera, 2010 : 5). 

2.2.5 Komunikasi Politik 

 Denton dan Wordward (1990) dalam Heryanto (2012: 17) mendefinisikan 

komunikasi politik sebagai diskusi yang murni membicarakan tentang pengalokasian 

sumber daya-sumber daya (resources), kewenangan resmi seorang yang diberi 

kekuasaan (untuk membuat peraturan, keputusan legislatif, dan eksekutif) dan sanksi-

sanksi resmi (dari apa yang negara berikan berbentuk reward atau hukuman). 
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 Maswadi Ra‟uf (1993) dalam Heryanto (2012 : 18) berpendapat bahwa 

komunikasi politik sebagai kegiatan politik merupakan penyampaian pesan-pesan 

yang bercirikan politik oleh aktor-aktor politik kepada pihak lain. Brian McNair 

dalam Heryanto (2012: 18) menyebut komunikasi politik sebagai purposeful 

communication about politics, hal ini melibuti: 

 Segala bentuk komunikasi yang dilakukan oleh para politisi dan aktor-aktor 

politik lainnya untuk mencapai tujuan-tujuan khusus; 

 Komunikasi yang ditunjukkan kepada aktor-aktor politik oleh orang-orang yang 

bukan politisi, misalnya para pemilih (voters) dan kolumnis-kolumnis di media 

massa; dan 

 Komunikasi tentang aktor-aktor politik dan aktivitas mereka yang 

dipublikasikan dan menjadi laporan isi berita, editorial, dan bentuk diskusi politik 

lainnya di media massa.  

 Dahlan (1999) dalam Cangara (2009: 35) mendefinisikan komunikasi politik 

sebagai suatu bidang atau disiplin yang menelaah perilaku dan kegiatan komunikasi 

yang bersifat politik, mempunyai akibat politik, atau berpengaruh terhadap perilaku 

politik. Dari beberapa definisi komunikasi politik menurut para ahli yang telah 

dipaparkan, maka dapat disimpulkan bahwa komunikasi politik ialah kegiatan 

penyampaian pesan politik yang disampaikan oleh seorang komunikator politik 
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kepada khalayak tertentu, guna memengaruhi dan memberikan efek-efek yang 

mengubah sikap, pandangan dan perilaku tertentu. 

 Cangara (2009 : 37) menyatakan bahwa komunikasi politik memiliki sebuah 

filosofi, yakni pendayagunaan sumber daya manusia, insfrastruktur, juga piranti lunak 

untuk mendorong terwujudnya sistem politik yang mengusung demokrasi, dimana 

kekuasaan menjalankan pemerintahan ada di tangan pemenang pemilu (mayoritas) 

dengan melindungi hak-hak golongan yang kalah (minoritas). 

 Sama seperti disiplin ilmu komunikasi lainnya. Komunikasi politik juga 

memiliki unsur-unsur sejenis, yakni komunikator, pesan, media atau saluran, 

komunikan dan juga, umpan balik. Unsur-unsur tersebut adalah (Nimmo : 1978, 

Mansfield dan Weaver: 1982, Dahlan: 1990 dalam Cangara, 2009: 37-38) : 

 Komunikator Politik 

Komunikasi politik tidak hanya menyangkut partai politik, melainkan juga 

lembaga pemerintahan legislatif dan eksekutif. Dengan demikian, sumber atau 

komunikator politik adalah mereka yang dapat memberi informasi tentang hal-hal 

yang mengandung makna atau bobot politik. 

 Pesan Politik 

Pesan Politik ialah pernyataan yang disampaikan, baik secara tertulis maupun 

tidak tertulis, baik secara verbal maupun non verbal, tersembunyi maupun terang-
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terangan, baik yang disadari maupun tidak disadari yang isinya mengandung 

bobot politik. 

 Saluran atau Media Politik 

Saluran atau media politik ialah alat bantu atau sarana yang digunakan oleh para 

komunikator dalam menyampaikan pesan-pesan politiknya. Misalnya media 

cetak, media elektronik, media format kecil, media luar ruang, saluran 

komunikasi kelompok, saluran komunikasi publik, atau saluran komunikasi 

sosial. 

 Sasaran atau Target Politik 

Sasaran adalah anggota masyarakat yang diharapkan dapat memberi dukungan 

dalam bentuk pemberian suara (vote) kepada partai atau kandidat dalam 

pemilihan umum. 

 Pengaruh atau Efek Komunikasi Politik 

Efek komunikasi politik yang diharapkan adalah terciptanya pemahaman terhadap 

sistem pemerintahan dan partai-partai politik, dimana nuansanya akan bermuara 

pada pemberian suara (vote) dalam pemilihan umum. 

Sebagai disiplin ilmu, komunikasi politik memiliki lima fungsi dasar, yakni sebagai 

berikut (McNair : 2003 dalam Cangara, 2009 : 39); 
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(1) Memberikan informasi kepada masyarakat apa yang terjadi di sekitarnya. Di 

sini media komunikasi memiliki fungsi pengamatan dan juga fungsi 

monitoring apa yang terjadi dalam masyarakat. 

(2) Mendidik masyarakat terhadap arti dan signifikansi fakta yang ada. Di sini 

para jurnalis diharapkan melihat fakta yang ada sehingga berusaha membuat 

liputan yang objektif (objective reporting) yang bisa mendidik masyarakat 

atas realitas fakta tersebut. 

(3) Menyediakan diri sebagai platform untuk menampung masalah-masalah 

politik sehingga bisa menjadi wacana dalam membentuk opini publik, dan 

mengembalikan hasil opini itu kepada masyarakat. Dengan cara demikian, 

bisa memberi arti dan nilai pada usaha penegakan demokrasi. 

(4) Membuat publikasi yang ditunjukkan kepada pemerintah dan lembaga politik. 

Di sini media berfungsi sebagai anjing penjaga (watch dog) sebagaimana 

pernah terjadi dalam kasus mundurnya Nixon sebagai Presiden Amerika 

Serikat karena terlibat dalam kasus Watergate. 

(5) Dalam masyarakat yang demokratis. Media publik berfungsi sebagai saluran 

advokasi yang bisa membantu agar kebijakan dan program-program lembaga 

politik dapat disalurkan kepada media massa. 
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 2.2.5.1 Komunikasi Politik Melalui Facebook 

Susanto berpendapat bahwa kegiatan komunikasi politik era 

mendatang  tentu semakin menarik. Penggunaan media massa seperti televisi, 

surat kabar dan internet merupakan media utama untuk meningkatkan citra 

politisi sendiri. Para politikus tersebut tentu akan menjadi bagian dari jejaring 

sosial terkemuka, khususnya Twitter dan Facebook (Mulyana, 2013 : 22). 

Budhirianto memaparkan bahwa media kontemporer seperti internet, 

dan khususnya media sosial akan semakin penting dalam komunikasi politik, 

mulai dari tingkat lokal hingga tingkat global. Sejalan dengan itu, konsep-

konsep baru seperti e-democracy dan e-government di Negara kita akan terus 

berkembang (Mulyana , 2013: 23). 

Sebagaimana yang telah Gates (2006 : 419) tegaskan bahwa gagasan-

gagasan tentang jejaring dan interaktivitas telah mendominasi wacana politik 

kontemporer; dan iklim politik terkini ditandai antara lain oleh obsesi 

terhadap serangkaian problem teknologi atau keasyikan teknologi, mulai dari 

produktivitas riset, persaingan teknologi, dan perlindungan kepemilikan 

intelektual, hingga ke pemahaman publik atas sains, efek teknologi yang tak 

terduga, dan kebutuhan akan pelatihan teknik yang berkelanjutan untuk 

mengantisipasi perubahan teknologi yang pesat (Mulyana, 2013 : 24).  
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Perkembangan internet menurut Bobbit dan Sullivan (2009 :127) 

menghantarkan para pengunanya dalam dunia digital untuk saling berkumpul 

dan bersatu karena adanya kesamaan minat (mutual interest), bukan lagi 

berdasarkan kedekatan lokasi geografis dimana mereka tinggal. Bobbit dan 

Sullivan (2009 : 129) mengatakan Keuntungan menggunakan internet dalam 

jejaring sosial adalah sifatnya yang segera (immediacy). Dimana ketika terjadi 

sebuah peristiwa, penggunaan media digital ini merupakan media yang cepat 

dan efektif dalam menyediakan informasi dengan segera. Sebuah web juga 

dapat menjadi media utama yang dapat menghantarkan khalayak atau 

penggunanya kepada sumber informasi karena tersedianya tautan sumber 

informasi (provide links to external sources). 

Sebuah situs juga memiliki keuntungan untuk menyediakan kumpulan 

informasi dalam jumlah banyak dan dalam waktu yang cepat. Keuntungan 

yang paling penting penggunaan media jenis ini adalah adanya diskusi atau 

dialog antar individu atau kelompok-kelompok yang kemudian mendukung 

sifat interaktivitasnya. 

Samah (2014: 54-55) mengatakan bahwa Facebook menjadi situs yang 

paling penting dalam kampanye karena situs jejaring sosial ini memungkinkan 

penggunanya untuk menulis sepanjang yang ia suka tanpa ada pembatasan, 

seperti yang dilakukan oleh Twitter. Selain berupa teks, netizen juga bisa 
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bertukar gambar. Dengan Facebook, penggunanya juga bisa berinteraksi 

secara aktif secara langsung.  

Facebook memungkinkan untuk menjangkau audiens  dengan jumlah 

yang banyak karena kuota pertemanannya lebih banyak dibandingkan jejaring 

sosial lainnya. Layanan Facebook lainnya adalah situs ini menyediakan 

pilihan akun, yaitu  Facebook Profile dengan jumlah pertemanan hingga 5000 

dan Facebook Fanpage untuk jumlah likes yang tidak terbatas. Selain itu, 

sangat mudah untuk membuka akun Facebook, hanya dengan bermodalkan 

alamat email dan nomor telepon yang bisa dikonfirmasi. 

2.2.5 Sikap Individu Sebagai Efek Komunikasi 

Secara umum, objek penelitian mengenai perilaku individu berasal dari 

pendekatan behavioral yang berakar dari ilmu psikologi dan psikologi sosial yang 

berpengaruh dari ilmu sosiologi. McQuail (2012 : 21) menyatakan bahwa 

penggunaan media massa secara general merupakan sebuah tindakan rasional yang 

memiliki motivasi tertentu bagi individu dan juga memiliki konsekuensi objektif. 

Penggunaan media massa dalam menyampaikan pesan komunikasi memiliki 

beberapa efek bagi individu, yaitu kognitif, afektif dan konatif.  

Jalaluddin Rakhmat (2008: 223) dalam bukunya “Psikologi Komunikasi” 

menjabarkan efek prososial kognitif media massa sebagai sebuah proses dimana 

media massa membantu khalayak mempelajari informasi yang bermanfaat dan 
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mengembangkan keterampilan kognitif.  Rakmat juga menjelaskan efek afektif 

komunikasi terlihat dari pembentukan dan perubahan sikap dan efek behavioral 

(konatif) yang ditandai dengan perubahan perilaku. 

Sumarwan (2011: 15) menjelaskan komponen kognitif dari sikap 

menggambarkan pengetahuan dan persepsi terhadap suatu objek sikap. Pengetahuan 

dan persepsi tersebut diperoleh melalui pengalaman langsung dari objek sikap 

tersebut dan informasi dari berbagai sumber lainnya. Komponen afektif dijelaskan 

sebagai perasaan dan emosi seseorang terhadap suatu objek sikap. Perasaan emosi 

tersebut merupakan evaluasi menyeluruh terhadap objek sikap. Sedangkan komponen 

konatif dijelaskan sebagai sikap yang menggambarkan kecenderungan dari seseorang 

untu melakukan tindakan tertentu yang berkaitan dengan objek sikap. Konatif juga 

bisa meliputi perilaku yang sesungguhnya terjadi. 

Kesadaran politik dan kepercayaan kepada pemerintah memengaruhi tinggi 

rendah partisipasi politik. Faktor tersebut dipengaruhi oleh faktor lain antaranya 

status sosial, status ekonomi, aplikasi politik orang tua dan pengalaman berorganisasi. 

Dalam melakukan kajian terhadap perilaku politik dapat dipilih tiga kemungkinan 

unit analisis, yakni individu aktor politik, agregasi politik, dan tipologi kepribadian 

politik.  

Yang dimaksud dengan agregasi ialah individu aktor politik secara kolektif, 

seperti kelompok kepentingan, birokrasi, partai politik, lembaga-lembaga 
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pemerintahan dan bangsa. Adapun yang dipelajari dalam tipologi kepribadian politik 

adalah tipe-tipe kepribadian pemimpin otoriter, marchiavelist, dan demokrat. Menurut 

model ini ada empat faktor (Surbakti, 1999 dalam Ardial, 2010 : 62) yang 

memengaruhi perilaku politik seorang aktor politik. 

1) Lingkungan sosial politik tak langsung, seperti sistem politik, sistem ekonomi, 

sistem budaya dan sistem media massa. 

2) Lingkungan sosial politik langsung, yang memengaruhi dan membentuk 

kepribadian aktor, seperti keluarga, agama, sekolah, dan kelompok pergaulan. 

3) Struktur kepribadian, yang tercermin dalam sikap individu. 

4) Faktor lingkungan sosial politik langsung, berupa situasi. 

 

2.3  Hipotesis Penelitian 

Secara asal kata (etimologis) hipotesis berasal dari kata hypo dan thesis. Hypo 

berarti kurang dan thesis berarti pendapat. Dari kedua kata itu dapat diartikan bahwa 

hipotesis adalah pendapat yang kurang, maksudnya bahwa hipotesis ini merupakan 

pendapat atau pernyataan yang masih belum tentu kebenarannya, masih harus diuji 

lebih dulu dan karenanya bersifat sementara atau dugaan awal Dalam penelitian yang 

menggunakan pendekatan statistik terdapat dua hipotesis yang diajukan, yaitu 
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hipotesis nol (the null hypothesis) dan hipotesis alternatif (alternative hypothesis) 

(Kriyantono, 2012 : 28).  

Hipotesis nol adalah hipotesis yang menyatakan tidak ada korelasi antara 

variabel bebas dan terikat. Sedangkan Hipotesis alternatif adalah hipotesis yang 

menyatakan bahwa terdapat hubungan antara variabel bebas dan variabel 

terikat.Hipotesis pun hendaknya disusun secara baik dan benar. Berikut beberapa 

persyaratan untuk memenuhi kriteria hipotesis yang baik menurut Goode dan Hatt 

(Goode dan Hatt dalam Rakhmat, 2007: 14-15); 

a. Hipotesis harus jelas secara konseptual 

b. Hipotesis harus mempunyai rujukan empiris 

c. Hipotesis harus bersifat spesifik 

d. Hipotesis harus dihubungkan dengan teknik penelitian yang ada 

e. Hipotesis harus berkaitan dengan suatu teori 
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 Dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Konten Facebook Pasangan Joko 

Widodo pada Pilpres 2014 terhadap Sikap Pemilih Pemula” ini, korelasi sebab akibat 

antara kedua variabel ditunjukan dengan bagan berikut. 

 

 

 

 

Bagan 2.2 Variabel Penelitian “Pengaruh Konten Facebook Pasangan Joko Widodo 

pada Pemilu Presiden 2014 terhadap Sikap Pemilih Pemula” 

Berdasarkan bagan di atas, maka hipotesis dari penelitian ini adalah; 

H0 :  Tidak terdapat pengaruh antara konten Facebook pasangan Joko Widodo dan 

Jusuf Kalla pada Pemilu Presiden 2014 terhadap sikap pemilih pemula. 

Ha :  Terdapat pengaruh antara konten Facebook pasangan Joko Widodo dan 

Jusuf Kalla pada Pemilu Presiden 2014 terhadap sikap pemilih pemula. 

 

 

VARIABEL X 

 Konten Facebook Pasangan Joko 

Widodo dan Jusuf Kalla pada 

Pilpres 2014 

 

VARIABEL Y 

Sikap Pemilih Pemula 
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2.4 Kerangka Teoretis 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konten Facebook yang 

dilakukan Joko Widodo dan Jusuf Kalla dalam Pilpres 2014 yang dilakukan lewat 

sosial media, khususnya jejaring sosial Facebook.com terhadap sikap para pemilih 

pemula. Penyebaran informasi yang dilakukan pasangan ini merupakan sebuah 

bentuk komunikasi politik yang menggunakan media baru untuk dalam mempersuasi 

dan memengaruhi sikap publik. Maka dari itu, pemilihan media pun menjadi salah 

satu pertimbangan penting yang harusnya dilakukan oleh organisasi atau kelompok 

kepentingan dalam kegiatan kampanye kandidat. Salah satu media yang dijadikan alat 

persebaran informasi kampanye pasangan Joko Widodo dan Jusuf Kalla adalah 

Facebook.com. 

Dari banyaknya jumlah DPT yang telah ditetapkan oleh KPU, para pemilih 

muda, atau para pemilih pemula jumlahnya cukup besar sehingga mereka secara 

otomatis menjadi khalayak dari setiap kampanye politik. Jumlahnya yang banyak 

tersebut membuat para pemilih pemula dapat membantu kandidat untuk 

memenangkan Pilpres 2014. Akan tetapi di sisi lain, para pemilih pemula seringkali 

memiliki pengalaman dan informasi terbatas untuk membentuk opini dan persepsi 

tentang pemilu yang sedang berlangsung ataupun sikap dan perilaku mengenai hak 

pilihnya. 
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Karena usianya yang masih muda, para pemilih pemula dapat dikategorikan 

sebagai individu yang bebas, independen, dan memiliki keinginan yang tinggi untuk 

menyatakan pendapatnya. Begitu pula halnya dengan media sosial, dimana media 

tersebut ialah media yang independen dan bebas dari kepentingan satu golongan 

penguasa saja.  Hal ini tentu menjadi salah satu kesempatan bagi para kandidat, 

khususnya Joko Widodo dan Jusuf Kalla untuk melakukan kampanye yang memiliki 

pengaruh kepada sikap para pemilih pemula. 

Bagan 2.3 Kerangka Pemikiran Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konten Facebook Pasangan Joko 

Widodo dan Jusuf Kalla Pada 

Pemilihan Umum Presiden 2014 

 

 Validitas Isi 

 Aktualitas Isi 

 Kemasan Isi (format)  

(Barata, 2003: 59) 

 

Sikap Pemilih Pemula 

 

 Kognitif 

 Afektif 

 Konatif 

(Rakhmat, 2008: 223-239) 

 

Social Information Processing Theory 

Computer Mediated Communication 
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